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ABSTRACT

Family planning is an effort to increase awarenassl community
participation through the maturation age of maseiabirth control, fostering
family resilience, improving the welfare of the féynto realize a small family,
happy, and prosperous. BKKBN's vision is "All Faiesl Come planning family".
From the preliminary study in Panjer Kecamatan katan RW.I Kebumen
where there are 189 PARTNER FERTILE AGE 140 parfadile age or some
74.07% have become family planning acceptors. Timpgse of this study is
generally known to the knowledge level of relatiomgh the participation of
couples of childbearing age as the acceptors oflygoenning in RW.l Panjer
Kecamatan Kelurahan Kebumen Year 2011.
Key words : level of knowledge, partner fertile age , AcaeptKB

PENDAHULUAN dan sisanya belum ber-KB.
Dikarenakan kurangnya sosialisasi
kepada masyarakat, sehingga hal

Pesatnya pertumbuhantersebut menjadi penghambat. Untuk
penduduk di dunia diduga dapaitu dibutuhkan kerjasama antara media
menimbulkan gangguan perdamaiarmassa dengan masyarakat dalam

Latar belakang

kesulitan dalam hidup berdampinganmenyampaikan program KB
perselisihan regional, bahkan dapaRahmawati2009).
menimbulkan perang dunia terbuka. Dari studi pendahuluan tanggal

Indonesia dengan jumlah penduduR3 Agustus 2010 di RW.I Kelurahan
keempat terbesar di dunia, sangd®anjer Kecamatan Kebumen terdapat
merasakan  dampak  pertumbuhat89 PUS dimana 140 PUS atau
penduduk yang tidak dapatsejumlah  74,07% telah menjadi
dikendalikan, sehingga dengan tegaskseptor KB dengan 106 PUS
pemerintah melaksanakan program€mmenggunakan kontrasepsi suntik, 30
Keluarga Berencana untuk mendoron®US menggunakan kontrasepsi pil, 2
masyarakat agar dapat menerimRBUS menggunakan kontrasepsi IUD, 2
pembentukan Norma Keluarga KecilPUS menggunakan kontrasepsi MOW
Bahagia dan Sejahtera (NKKBS)dan telah dilakukan wawancara
(Manuaba, 2004). terhadap 8 PUS di RW.l Kelurahan
Dari tahun 2002 sampai tahunPanjer Kecamatan Kebumen sehingga
2007 terjadi penurunan jumlahdidapatkan hasil 5 PUS memiliki
masyarakat yang mengikuti pelayanapengetahuan yang kurang tentang jenis,
KB. Pasalnya, dari 100 perserefeksamping, manfaat dan cara
Pasangan Usia Subur (PUS) hanya G#nggunaan alat kontrasepsi.
% PUS yang menjalani program KB
1 Mahasiswa DIl Kebidanan STIKES ‘Aisyiyah Yogyata
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Rumusan Masalah didapatkan sampel sejumlah 38 PUS,
dalam penelitian ini terdapat 7 RT di
mw I, sehingga peneliti mengambil 5-6

dengan keikutsertaan sebagai akseptgf“mpeI dari setiap RT yang dipilih
KB di RW. Kelurahan Panjer secara random untuk dijadikan

Kecamatan Kebumen?” responden penelitian

“Adakah hubungan tingkat

) . Metode pengumpulan data pada
Tujuan Penelitian penelitian ini adalah dengan cara

Diketahui  hubungan  tingkat membagi kuesioner secara langsung
pengetahuan pasangan usia SubWgpada responden yang ada di RW.I

dengan keikutsertaan sebagai akseptRg|urahan Panjer Kecamatan Kebumen

KB di RW.I Kelurahan Panjer mejgui forum PKK dan kuesioner

Kecamatan Kebumen Tahun 2011.  |angsung diisi oleh responden di tempat
tersebut tanpa diperbolehkan bertanya

Metode Penelitian kepada responden yang lain.

Penelitian ini menggunakan

metode survei analitik yaitu survei atauHASIL PENELITIAN DAN

penelitian yang mencoba menggalPEMBAHASAN

bagaimana dan mengapa fenomena itdambaran Umum Responden

terjadi (Notoatmodjo, 2005). Dalam halpenelitian

ini untuk mengetahui hubungan tingkat Dari 38 PUS yang terdapat di

pengetahuan pasangan usia Subgiy | Kelurahan Panjer Kecamatan

dengan keikutsertaan sebagai akseptpr - : . ENO
KB di RW. Kelurahan Panjer Rebumen dapat diketahui bahwa : 50%

Kecamatan Kebumen. PendekataFFSponden berpendidikan SMA0%

waktu yang digunakan adalatross responden memiliki jenis pekerjaan
sectional  yaitu ~ penelitian  yang sebagai lbu Rumah Tangga (IRT), 47%
mempelajari dinamika kolerasi antaraesponden memiliki pendapatan

faktor-faktor resiko dengan efek,keluarga sebesar Rp 1.000.000,00 — Rp

dengan cara pendekatan, observasi a_tQ.lbO0.000,00, 30 responden memiliki

pengumpulan_sekaligus pada saat Irtlljngkat pengetahuan yang tinggi dan 31

(Notoatmojo, 2005) 7
responderelah menjadi akseptor KB

Populasi Berdasarkan hasil nelitian
Populasi dalam penelitian ini d.? kaia a asl pﬁ.e;'a.
adalah semua pasangan usia subur ya?l an driakukan pengujian nipotesis
nggunakan Chi Square melalui

berada di RW.l Kelurahan Panje K ter dan didapatk a
Kecamatan Kebumedan terdapat 189 p';"g.ram omputer dan a_pa an nial
pasangan usia subur X° hitung 14,171 pada df = 2 dengan

: taraf  signifikasi  0,001.  Untuk

Penelitian ini  menggunakan o ,
: : ; . menentukan Ho diterima atau ditolak,
teknik cluster sampling  yaitu unit aka nilai X hitung dibandingkan

pengambilan sampel menggunaka
kelompok (Klaster) subyek yang dipnihtaerg?ars‘ig)i iﬁgﬁg pg‘gg djaitzu dg”gé‘ln
secara random (Sulistyanigsih, 2010) hingga didapatkan 2xhitung lebih

dan peneliti mengambil sampel sebes%ne .
20% dari total populasi, sehingga esar dari X tabel (14,171 > 5,991)



maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditunjukkan dengan nilai %hitung
ditolak dan Ha diterima, jadi terdapat > X° tabel (14,171 > 5,991).
hubungan yang signifikan antara Sehingga dapat  disimpulkan
tingkat pengetahuan dengan bahwa pasangan usia subur yang
keikutsertaan sebagai akseptor KB. menjadi akseptor KB cenderung
Hasil penelitian menunujukkan memiliki tingkat pengetahuan yang
bahwa responden yang tidak ikutserta tinggi.
sebagai akseptor KB dengan tingkaBaran
pengetahuan tingkat pengetahuan
rendah ada 1 orang (3%), dengaBagi Bidan di wilayah RW.I
tingkat pengetahuan sedang ada HKelurahan Panjer Kecamatan
orang (10%) dan dengan tingkaKebumen
pengetahuan yang tinggi sebanyak Bidan di wilayah RW.l Kelurahan
orang (5%). Responden yang ikutsertRanjer Kecamatan Kebumen
sebagai akseptor KB dengan tingkatliharapkan lebih berperan aktif dalam
pengetahuan yang rendah ada O oramgeningkatkan angka akseptor KB di
(0%), dengan tingkat pengetahua®W.l Kelurahan Panjer Kecamatan
sedang sebanyak 3 orang (8%) dakebumen dengan cara memberikan
dengan tingkat pengetahuan yangenyuluhan tentang pengertian, jenis,

tinggi ada 28 orang (74%). manfaat, efek samping, kontraindikasi
serta cara penggunaan alat kontrasepsi

KESIMPULAN DAN SARAN melalui posyandu ataupun melalui

Kesimpulan kegiatan kemasyarakatan untuk

Berdasarkan hasil penelitianmeningkatkan  pengetahuan PUS
dan pembahasan, maka dapat ditargehingga tidak terjaddrop out pada
kesimpulan sebagai berikut : pemakaian suatu alat kontrasepsi atau
1. Tingkat pengetahuan pasangameningkatkan kesadaran PUS untuk

usia subur di RW.l Kelurahan mengatur kelahirannya.

Panjer Kecamatan Kebumen tahun

2011 menunjukkan bahwaBagi responden

sebagian besar pasangan usia subuntuk  PUS  diharapkan  untuk

memiliki tingkat pengetahuan yangmeningkatkan pengetahuannya tentang

tinggi yaitu sebanyak 30 responderfek samping, kontraindikasi serta cara

(79%). penggunaan alat kontrasepsi sehingga
2. Keikutsertaan pasangan usia suburdak terjadidrop out dalam pemakaian

sebagai akseptor KB di RW.lsuatu alat kontrasepsi.

Kelurahan  Panjer Kecamatan

Kebumen tahun 2011 yaituBagi mahasiswa Kebidanan

sebanyak 31 PUS (81,6%). Bagi mahasiswa Kebidanan diharapkan
3. Hasil penelitan  menunjukkan mampu untuk mengkaji lebih dalam

bahwa ada hubungan yandagi mengenai bidang keluarga

signifikan antara tingkat berencana yang merupakan salah satu

pengetahuan dengan keikutsertaaghari kompetensi bidan.

sebagai akseptor KB di RW.I

Kelurahan  Panjer Kecamatan

Kebumen tahun 2011 , vyang
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